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1. Visi dan Misi 

Universitas  

Visi: 

“Menjadi Universitas Unggul di Bidang Sociopreneur di 

Tingkat Nasional yang Berwawasan Internasional pada 

Tahun 2029” 

Misi: 

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi, penelitian dan 

pengabdian masyarakat 

2. Menerapkan sistem pembelajaran yang berorientasi pada 

Sociopreneur, sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta memenuhi tuntutan 

pengguna. 

3. Melakukan kerja sama dengan lembaga di dalam maupun 

di luar negeri baik lembaga penelitian, pendidikan dan 

pengabdian masyarakat serta kalangan pemerintah 

maupun swasta, industri dan masyarakat luas. 

Tujuan: 

1. Menghasilkan lulusan inovatif dan memiliki keunggulan 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni serta 

mempunyai kemampuan sociopreneur sebagai 

perwujudan dari cita-cita “Angudi Mulyaning Bangsa”. 

2. Menghasilkan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni 

karya inovatif yang bermanfaat bagi kepentingan bangsa. 

3. Meningkatkan dan memberdayakan masyarakat untuk 

kemakmuran bangsa. 

2. Rasional SPMI adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu 

pendidikan tinggi di PT oleh PT, untuk mengawasi 

penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh PT secara 

berkelanjutan. SPMI bersifat: mandiri (internally driven) 

tanpa campur tangan atau instruksi dari Pemerintah; 

dan berkelanjutan(continuously). 

Mutu perguruan tinggi adalah kesesuaian antara 

penyelenggaraan perguruan tinggi dengan SNP, 

maupun standar yang ditetapkan oleh perguruan tinggi 

sendiri berdasarkan visi dan kebutuhan dari para pihak 

yang berkepentingan (stakeholders). Dengan demikian, 
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terdapat standar mutu perguruan tinggi yang: 

1. ditetapkan oleh Pemerintah (government); 

2. disepakati bersama di dalam perguruan tinggi 

yang dituangkan dalam visi (vision) ; 

3. dikehendaki oleh pihak yang berkepentingan 

(stakeholders). 

Penjaminan mutu adalah proses perencanaan, 

penerapan, pengendalian, dan pengembangan standar 

mutu pengelolaan pendidikan tinggi secara konsisten 

dan berkelanjutan, sehingga stakeholders internal 

(mahasiswa, dosen dan karyawan) dan eksternal 

(masyarakat, dunia usaha, asosiasi profesi, pemerintah) 

dari perguruan tinggi memperoleh kepuasan. 

Perguruan tinggi dinyatakan bermutu atau berkualitas, 

apabila perguruan tinggi tersebut mampu: 

1. menetapkan dan mewujudkan visinya melalui 

pelaksanaan misinya 

2. menjabarkan visinya ke dalam sejumlah standar 

mutu dan standar mutu turunan 

3. menerapkan, mengendalikan, dan 

mengembangkan sejumlah standar mutu dalam 

butir 2 di atas untuk memenuhi kebutuhan para 

pemangku kepentingan 

Dengan penetapan standar, budaya mutu akan menjadi 

bagian dari semua aktivitas di lingkungan UMB 

Yogyakarta 

3. Subyek/Pihak 

yang 

Bertanggungjawab 

untuk Mencapai/ 

Memenuhi Isi 

Standar 

1. Civitas Akademika UMBY 

2. Pejabat struktural di lingkungan UMBY 

3. Auditor internal  

4. Auditor eksternal  

4. Definisi Istilah 1. Civitas akademika adalah masyarakat akademik 
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yaitu Rektor, Wakil Rektor, Dekan, Dosen dan 

tenaga akademik serta mahasiswa. 

2. Standar adalah ketentuan minimal yang harus 

dipenuhi Pejabat struktural adalah Dosen 

maupun tenaga kependidikan yang mempunyai 

jabatan yang secara tegas ada dalam struktur 

organisasi 

5. Pernyataan Isi 

Standar 

1. Evaluasi terhadap standar dilakukan sesuai 

dengan arah program yang diutamakan pada 

periode tertentu melalui monev maupun audit 

oleh Auditor internal maupun ekternal. 

2. Standar seyogyanya mengikuti manajeman 

PPEPP ( penetapan standar, pelaksanaan 

standa, evaluasi standar dan pengendalian serta 

peningkatan standar). 

3. Hasil evaluasi standar disampaikan kepada rektor 

untuk dipergunakan sebagai pertimbangan 

penyusunan program. 

6. Strategi 1.Sosialisasi semua standar pada semua civitas 

academika melalui TPMPS maupun UPMF secara 

terus menerus. 

2.Rektor melalui DPM menetapkan standar yang akan 

dievaluasi dan dilakukan audit setiap tahun sekali oleh 

auditor internal. 

3.Setiap tahun pada bulan November dilakukan audit 

ekternal dari TUV Rheinland pemberi sertifikat ISO di 

UMBY. 

7. Indikator 1. TPMPS dan UPMF bekerja sesuai job desk  

sehingga SPMI di PS berjalan dengan baik. 

2. DPM melalui MPAI (Manajer  Program Audit Internal) 

melakukan audit dan memberikan laporan audit yang 

dilakukan dengan tertib sesuai jadwal dan 

melaporkan kepada Rektor. Sertifikat ISO tidak 
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dicabut oleh TUV Rheinland,   

3. sehingga UMBY tetap berhak menggunakan sertifikat  

4. ISO. 

8. Dokumen terkait 1. Kebijakan  

2. Renstra dan Renop UMBY 

3. Dokumen standar yang ada di UMBY 

4. Surat keputusan mengenai nama auditor internal 

UMBY 

5. Sertifikat ISO 

9. Referensi 1. Kebijakan Akademik UMBY 

2. Manual Penetapan standar UMBY 

3. Manual Pelaksanaan standar UMBY 

4. Manual Evaluasi Standar UMBY 

5. Manual Peningkatan pelaksanaan standar 

UMBYManual Pengendalian Standar UMBY. 

6. Peraturan Akademik UMBY 

7. UU Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi 

8. Permendikbud No. 50 tahun 2014 Tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Dikti 

9. Permendikbud No.87 tahun 2014 tentang Akreditasi 

Program Studi dan Perguruan TInggi 

10. Statuta Universitas Mercu Buana Yogyakarta 2013 

11. Renstra Universitas Mercu Buana Yogyakarta 2014  

 

 


